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BAB |. PENDAHULUAN

Undang-undang Nomor 22 Tahun 2019 tentang

Sistem Budidaya

Pertanian

Berkelanjutan

menyatakan bahwa sarana prasarana pertanian mulai

dari benih, bibit,

disertifikasi.

Standardisasi bidang  pertanian
dimaksudkan sebagai acuan dalam
mengukur mutu produk dan/atau jasa
didalam perdagangan, dengan tujuan
untuk memberikan perlindungan
pada konsumen, pelaku usaha,
tenaga kerja dan masyarakat lainnya
baik untuk keselamatan, keamanan,
kesehatan maupun pelestarian fungsi
lingkungan hidup, meningkatkan
daya saing dan kelancaran
perdagangan. Adapun ruang lingkup
pengaturannya meliputi perumusan
dan penetapan standar, penerapan

standar, kerjasama dan
WENERTETELEET standardisasi,
pembinaan dan pengawasan,
penelitian dan pengembangan

standardisasi serta pemberian sanksi

pupuk, hingga alat dan mesin
pertanian harus memenunhi

standar mutu dan
Berdasarkan hal tersebut,
Kementerian Pertanian
NEELCERELET reorganisasi

dengan membentuk Unit Kerja
Eselon 1 yang memiliki tugas
standardisasi instrumen pertanian
dan disahkan melalui Perpres 117
tahun 2022 tentang Kementerian

Pertanian.
\v

X

Perpres tersebut diikuti den
terbitnya Permentan 19 tah
2022 yang mengatur organis
dan tata kerja (SOTK) Pusat da
Balai Besar melalui Permentan\
dan Permentan 13 tahun 2023 3
yang mengatur SOTK UPT (Balai)

lingkup  Badan  Standardisasi
Instrumen Pertanian (BSIP).
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